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ABSTRAK 

 

Biji salak memiliki kandungan antioksidan, untuk meningkatkan nilai guna biji buah salak maka 

dapat dibuat sediaan krim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mutu fisik sediaan krim 

ekstrak biji salak (Salacca zalacca (Gaertn.) Voss.)  dengan variasi konsentrasi emulgator. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian eksperimental. Tahap penelitian ini meliputi 

pembuatan simplisia, ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%, 

identifikasi senyawa kimia terhadap senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid. Pada uji 

identifikasi senyawa kimia menunjukkan hasil yaitu positif pada senyawa. pembuatan sediaan 

krim, evaluasi mutu fisik sediaan meliputi uji organoleptis diperoleh bentuk, warna dan bau yang 

baik, uji homogenitas diperoleh hasil yang homogen, uji pH diperoleh hasil rata rata 7,7, uji daya 
lekat diperoleh hasil rata rata 4,2 detik, uji day.a sebar diperoleh hasil rata rata 6,2 cm dan uji 

viskositas diperoleh hasil rata rata 3400 cP. Kesimpulan dari penelitiaan ini sediaan krim ekstrak 

biji salak sudah memenuhi standar mutu fisik. 

 

Kata kunci : Biji Salak, Emulgator, Krim, Mutu Fisik. 

 

ABSTRACT 

 

Salak seeds contain antioxidants, to increase value to the seeds of the fruit of the salak then made 

good preparations cream. This research aims to know the quality of the physical material of seed 

extract cream salak (Salacca zalacca (Gaertn.) Voss.) with variations concentration of emulsifying 

agent. This research included in the types of experimental research. Research phase include the 

creation by the method of extraction simplisia, maceration using solvent ethanol 70%, the 

identification of chemical compounds against compounds are secondary metabolites, namely 

alkaloids, on test identification the chemical compound shows the result of that is positive on all 

compounds, making preparations cream, evaluation of the quality of the physical preparations 

include the test organoleptis obtained the form, colour and smell good, test its homogeneity 

obtained results homogeneous, test results obtained average pH 7.7, test results obtained latched 

onto power average 4.2 seconds, spread power test results obtained 6.2 cm and average viscosity 
test results obtained average 3400 cP. The conclusions of this penelitiaan material of salak seed 

extract cream already meet quality standards. 

 

Keywords : The seeds of the fruit salak,emulsifying agent, cream, physical quality.
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PENDAHULUAN 

 Salak merupakan salah satu 

spesies palm yang tergolongan dalam 

famili Arecaceae yang tersebar di 

daerah Indonesia dan Malaysia. 

Pemanfaatan biji salak ini menjadi 

penting untuk dikembangkan 

mengingat biji salak menempati bagian 

30% dari buah salak secara 

keseluruhan (Rukmana, 2008). Buah 

salakmerupakan salah satu tanaman 

dengan potensi antioksidan.  

Pada penelitian biji salak juga 

banyak diteliti memiliki antioksidan. 

Ekstrak etanol biji salak memiliki 

aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 

sebesar 229,27 ± 6,35 (μg/mL) (Karta 

& Susila, 2016). Hasil uji fitokimia 

terhadap biji salak menyebutkan bahwa 

ekstrak etanol biji salak mengandung 

tannin, quinon, monoterpene, 

seskuiterpen, alkaloid, dan polifenolat 

(Purwanto et al., 2015). Senyawa 

flavonid merupakan salah satu senyawa 

yang beraktivitas sebagai antioksidan. 

Maka untuk meningkatkan nilai guna 

biji buah salak dapat dibuat menjadi 

suatu bentuk sediaan salah satunya 

sediaan kosmetik yaitu krim. 

Krim adalah bentuk sediaan 

topikal yang digunakan secara luas 

dalam komestika karena menyebar rata 

dan lebih mudah dibersikan, khususnya 

krim tipe emulsi minyak dalam air 

(Ansel, 1989). Dalam pembuatan suatu 

sediaan yang baik maka diperlukan 

formula yang baik, salah satu 

komponen dalam pembuatan krim yaitu 

emulgator. Emulgator adalah bahan 

aktif permukaan yang mengurangi 

tegangan antarmuka antar minyak dan 

air dan mengelilingi tetesan-tetesan 

terdispersi dalam lapisan kuat yang 

mencegah koalesensi dan pemisahan 

fase terdispersi dan kemampuannya 

untuk menghasilkan dan menjaga 

stabilitas emulsi dalam penyimpanan 

dan pemakaian (Anief, 2003). 

Emulgator yang akan digunakan pada 

krim yang akan dibuat yaitu asam 

stearat dan trietanolamin. Kombinasi 

antara asam stearat dan trietanolamin 

akan membentuk suatu garam yaitu 

trietanolamin stearat yang bersifat 

anionik dan menghasilkan butiran halus 

sehingga akan menstabilkan tipe emulsi 

minyak dalam air atau vanishing cream 

(Novita Widyastuti, 2015).  Menurut 

Menurut (C Rowe et al., 2009) asam 

stearat merupakan salah satu 

emulsifiying agent yang digunakan 

dalam pembuatan vanishing cream. 

Asam stearat merupakan campuran 

organik padat yang diperoleh dari 
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lemak, sebagian besar terdiri dari asam 

oktadenoat dan asam heksadenoat. 

Penggunaan asam stearat sebagai 

pengemulsi vanishing cream sebesar 1-

20%. Asam stearat merupakan bahan 

yang stabil dan memiliki kelarutan 

yang tinggi dengan 20 bagian etanol 

95%. Trietanolamin berfungsi sebagai 

emulsifying agent. Triethanolamin 

terbentuk sebagai cairan kental yang 

jernih, tidak berwarna hingga kuning 

pucat, dan berbau sedikit amoniak (C 

Rowe et al., 2009). Penggunaan 

triethanolamin sebagai pengemulsi 

vanishing cream sebesar 2-4%. Dapat 

digunakan sebagi zat pembasa dan zat 

pengemulsi. 

 Pada pembuatan sediaan krim 

menggunakan formulasi dengan variasi 

konsentrasi emulgator yaitu asam 

strearat dan trietanolamin dengan 

perbandingan 10:1, 15:1,5 dan 20:2. 

Selain pembuatan sediaan krim, 

peneliti juga melakukan pengujian 

mutu fisik agar krim yang telah di buat 

memiliki efektivitas pada saat 

digunakan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental yang 

bertujuan untuk mengetahui mutu fisik 

sediaan krim ekstrak biji salak dengan 

variasi konsentrasi emulgator. Adapun 

tahapan-tahapan dalam penelitian ini 

yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan dan tahap akhir 

Alat dan bahan 

      Alat-alat yang digunakan pada 

penelitian ini meliputi timbangan 

analitik, rotary evaporator, waterbath, 

gelas ukur, batang pengaduk, cawan 

penguap, alumunium foil, kertas saring, 

sudip. 

 Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu ekstrak biji salak, 

asam stearat, trietanolamin, cera albi, 

vaselin albi, gliserin, metil paraben, 

dan akuades. 

 

Bahan Formula 

I II III 

Ekstrak biji 

salak 

6,83% 6,83% 6,83% 

Asam 

stearat 

10 % 15% 20% 

Trietanolam

in 

1 % 1,5 % 2 % 

Cera albi 2 % 2 % 2 % 

Vaselin albi 8 % 8 % 8 % 

Propilen 

glikol 

8 % 8 % 8 % 

Metil 

paraben 

0,15 % 0,15 % 0,15 % 

Aquades ad 100  ad 100  ad 100  
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Prosedur penelitian 

Persiapan sampel 

 Persiapan sampel berupa biji 

salak (Salacca zalacca (Gaertn.) Voss.)  yang 

telah terkumpul lalu dibersihkan, 

kemudian dirajang dan dikeringkan 

pada suhu 60°C  dan tanpa terkena 

sinar matahari langsung, setelah kering 

sampel kemudian diblender sampai 

halus, kemudian diayak sehingga 

menghasilkan serbuk biji salak dengan 

ukuran yang homogen (Werdayani et 

al., 2017). 

Ekstraksi  

  Berat kering sampel biji salak 

(Salacca zalacca (Gaertn.) Voss.)  

yang telah dihaluskan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 600 gram. 

Ekstrak etanol dibuat dengan maserasi 

menggunakan serbuk biji salak 

sebanyak 600 gram dalam toples 

dengan pelarut etanol 70% 

(perbandingan serbuk : pelarut adalah 

1:10). Maserasi dilakukan dengan 

pengadukan secara berkala pada suhu 

kamar selama dua hari dengan 

remaserasi setiap 24 jam. Hasil 

maserasi berupa maserat, disaring 

dengan menggunakan kertas saring 

untuk memisahkan maserat dengan 

ampasnya. Maserat yang telah disaring 

dipekatkan dengan menggunakan 

rotary evaporator, pada suhu 60°C, 

kecepatan 60 rpm, dan tekanan 175 

mbar. Hingga diperoleh eksrak kental 

(Werdayani et al., 2017). 

Uji Fitokimia 

Pada penelitian ini dilakukan 

pengujian skrining fitokimia flavonoid. 

Analisis data 

      Uji mutu fisik sediaan krim ekstrak 

biji buah salak dilakukan dengan cara 

uji organoleptis (bentuk,warna dan 

bau), uji homogenitas, uji tipe krim, uji 

pH, uji daya sebar, uji daya lekat, uji 

sentrifugasi dan uji viskositas. 

Kemudian dilakukan analisa data 

dengan dibandingkan dengan syarat 

yang telah ditetapkan di literatur. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN  

Berat kering sampel biji salak 

(Salacca zalacca (Gaertn.) Voss.)  yang telah 

dihaluskan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 600 gram. Sampel 

biji salak (Salacca zalacca (Gaertn.) Voss.) 

tersebut kemudian dimaserasi dengan 

menggunakam etanol, disaring dengan 

bantuan vakum lalu dipekatkan dengan 

rotary evaporator dan diperoleh ekstrak 

pekat yang berwarna cokelat. 

Didapatkan hasil ekstrak sebanyak 

72,36 gram. Ekstrak pekat yang 
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diperoleh digunakan untuk skrining 

fitokimia. 

Uji fitokimia 

Jenis 

senyawa 

Pereaksi  Hasil  

Flavonoid  HCl pekat 

+ Mg 

+ 

Ket. : Hasil uji fitokimia +, 

mengandung senyawa flavonoid. 

Evaluasi sediaan 

Uji organoleptis 

Pengujian F I F II F III 

Replikasi  

I 

Setengah 

padat 

Coklat 

tua 
Tidak 

berbau 

Setengah 

padat 

Coklat 

tua 
Tidak 

berbau 

Setengah 

padat 

Coklat 

tua 
Tidak 

berbau 

Replikasi  

II 

Setengah 

padat 

Coklat 

tua 

Tidak 

berbau 

Setengah 

padat 

Coklat 

tua 

Tidak 

berbau 

Setengah 

padat 

Coklat 

tua 

Tidak 

berbau 

Replikasi 

III 

Setengah 

padat 

Coklat 

tua 

Tidak 
berbau 

Setengah 

padat 

Coklat 

tua 

Tidak 
berbau 

Setengah 

padat 

Coklat 

tua 

Tidak 
berbau 

Standar Bentuk : Setengah padat 

Warna  : Coklat 

Bau      : Tidak berbau 

 

Pengujian organoleptis 

merupakan pengamatan secara visual 

yang meliputi pengamatan warna, 

aroma, dan bentuk krim (Dhase, et al., 

2014). Hasil pengamatan organoleptis 

krim menunjukkan semua formula 

memiliki karakteristik yang sama yaitu 

berwarna coklat tua memiliki 

berbentuk setengah padat dan tidak 

berbau. Semakin tinggi konsentrasi 

esktrak dalam krim, maka semakin 

coklat krim yang dihasilkan. Warna 

pada krim dipengaruhi oleh konsentrasi 

dan warna ekstrak. 

Uji pH 

 
Pengujian F I F II F III 

Replikasi  I 7,6 7,7 7,9 

Replikasi  II 7,5 7,9 7,9 

Replikasi  III 7,7 7,8 7,7 

Rata rata 7,6 7,8 7,8 

Pustaka Standar 4,5-8.  (Hasibuan et 

al. 2014). 

 

Variasi konsentrasi asam 

stearat dan trietanolamin dapat 

mempengaruhi pH dari sediaan krim 

yang dihasilkan. Dimana trietanolamin 

yang memiliki pH 8 dan asam stearat 

dengan rentang pH 4-5 sebagai 

emulgator yang dapat menurunkan 

tegangan permukaan antara air dan 

minyak sehingga fase air dan fase 

minyak dapat bercampur (Syamsuni, 

2006). 
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Uji daya lekat 

Pengujian 

Daya Lekat 

F I F II F III 

Replikasi I 3 detik 4 detik 6 detik 

Replikasi II 3 detik 4 detik 4 detik 

Replikasi III 4 detik 4 detik 6 detik 

Rata rata 
3,3 

detik 
4 detik 

5,3 

detik 

Pustaka 

Daya lekat yang baik pada 

waktu 2–300 detik (Betageri 
and Prabhu, 2002)., 2011). 

 

Perbedaan daya lekat dipengaruhi 

oleh penggunaan formula emulgator 

yang berbeda yang digunakan berbeda. 

Hal ini disebabkan karena asam stearat 

memiliki fungsi sebagai stiffening 

agent dimana akan membentuk 

konsistensi yang cenderung memadat 

dan berpengaruh terhadap vikositas 

yang tinggi sehingga daya lekat yang 

didapatkan juga semakin tinggi. Secara 

teori nilai daya lekat berbanding lurus 

dengan viskositas sediaan yang 

dihasilkan (Ikhsanudin, 2012; Fitriana, 

2015). Semakin lama daya lekat dari 

suatu sediaan maka efek terapi yang 

diberikan semakin optimal, karena zat 

aktif terdistribusi dengan sempurna. 

Krim yang baik mampu menjamin 

waktu kontak yang efektif dengan kulit 

sehingga tujuan penggunannya 

tercapai, namun tidak terlalu lengket 

apabila diaplikasikan pada kulit 

(Ernawati, 2011). 

Uji daya sebar 

Pengujian 

Daya 

Sebar 

F I F II F III 

Replikasi I 6,6 cm 6 cm 6,1 cm 

Replikasi II 6,8 cm 6,2 cm 5,8 cm 

Replikasi 

III 
6,4 cm 6,4 cm 6 cm 

Rata rata 6,6 cm 6,2 cm 5,9 cm 

Pustaka 
Standar 5-7 cm 

(Anggraini, 2017). 

 

Adanya variasi konsentrasi 

trietanolamin dan asam stearat 

mempengaruhi daya sebar dari sediaan 

krim yang dihasilkan. Semakin tinggi 

konsentrasi asam stearat maka akan 

meningkatkan viskositas krim sehingga 

daya sebar menjadi semakin kecil. 

Kenaikan konsentrasi asam stearat akan 

menyebabkan konsistensi krim 

semakin kental dan viskositas yang 

semakin besar sehingga daya sebar 

krim menjadi semakin kecil (Risha, 

2016). 

 Hal ini menunjukkan bahwa daya 

sebar berkaitan dengan viskositas krim. 

Apabila viskositas krim menurun dan 

tahanan cairan untuk mengalir semakin 

berkurang maka daya sebar krim 

semakin meningkat. Apabila hasil uji 

daya sebar sudah memenuhi standar, 

maka sediaan dapat digunakan, karena 
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penyebaran dari zat aktif dalam sediaan 

mampu menjangkau semua bagian 

kulit, sehingga efek terapi yang 

diinginkan tercapai 

Uji Viskositas 

Pengujian 

Viskositas 

FI FII F III 

Replikasi I 

(spindel 1) 

2800 

cP 

3400 

cP 

4000 

cP 

Replikasi II 

(spindel 1) 

2800 

cP 

3400 

cP 

4000 

cP 

Replikasi 

III (spindel 
1) 

2800 

cP 

3400 

cP 

4000 

cP 

Rata rata 2800 

cP 

3400 

cP 

4000 

cP 

Pustaka 2000-50000 Cp 
(SNI 16-4399-1996). 

 

Peningkatan viskositas krim 

dipengaruhi oleh adanya asam lemak 

yang terdapat dalam krim, yaitu asam 

stearat. Semakin banyak jumlah asam 

lemak yang digunakan maka krim yang 

dihasilkan semakin kental. Penggunaan 

asam stearat sebagai emulgator pada 

sediaan topikal akan membentuk basis 

yang kental dan tingkat kekentalannya 

ditentukan oleh jumlah trietanolamin 

yang digunakan (Allen, 2009). Selain 

itu jumlah air dalam formula juga dapat 

mempengaruhi viskositas, semakin 

banyak jumlah air maka sediaan yang 

dihasilkan akan semakin encer dan 

nilai viscositas akan rendah begitu pula 

sebaliknya. 

 

Uji Homogenitas 

Pengujian FI FII F III 

Replikasi I Homogen Homogen Homogen 
Replikasi 

II 
Homogen 

Homogen Homogen 

Replikasi 

III 
Homogen 

Homogen Homogen 

Pustaka Tidak terasa adanya bahan padat atau 
butiran 

pada kaca (Rahman, et al., 2013). 

 

Sediaan memiliki homogenitas 

yang baik sehingga apabila sediaan 

krim digunakan maka akan 

memberikan efek terapi yang baik pada 

saat di aplikasikan di kulit tubuh. 

Homogenitas suatu sediaan krim 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti ketepatan suhu untuk peleburan 

dan pengadukan. Jika suhu yang 

digunakan untuk peleburan suatu bahan 

tidak sesuai dengan titik lebur bahan 

tersebut, maka bahan itu tidak akan 

larut dan bercampur dengan bahan 

lainnya sehingga pada hasil akhir akan 

terdapat partikel-partikel halus pada 

kaca sebagai indikator pengujian 

homogenitas (Maulidia, 2010). 

Uji Sentrifugasi 

Pengujian FI FII F III 

Replikasi I Tidak 

terjadi 

pemisahan 

Tidak 

terjadi 

pemisahan 

Tidak 

terjadi 

pemisahan 
Replikasi 

II 

Tidak 

terjadi 

pemisahan 

Tidak 

terjadi 

pemisahan 

Tidak 

terjadi 

pemisahan 
Replikasi 

III 

Tidak 

terjadi 

pemisahan 

Tidak 

terjadi 

pemisahan 

Tidak 

terjadi 

pemisahan 
Pustaka Tidak terjadi pemisahan fase minyak 

dan air (Pambudi, 2013). 
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Uji ini diperlukan untuk 

mengetahui efek guncangan pada saat 

transport produk terhadap tampilan 

fisik produk (Pambudi, 2013). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh tidak 

terdapat perbedaan yakni sama-sama 

tidak terjadi pemisahan antara fase 

minyak dan air. Menurut Rowe, 

sheskey dan Quinn (2009) 

trietanolamin dan asam stearat akan 

membentuk sabun anionik dan dapat 

digunakan sebagai pengemulsi krim 

tipe minyak dalam air yang baik dan 

stabil, sehingga tidak terjadi 

pemisahan antara fase minyak dan fase 

air. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa perbedaan 

konsentrasi emulgator (trietanolamin 

dan asam stearat) ternyata tidak 

berpengaruh secara signifikan pada 

mutu fisik krim yang meliputi pH, daya 

lekat, daya sebar, dan viskositas krim. 

Dari ketiga formula krim ekstrak biji 

salak tersebut juga memiliki mutu fisik 

yang sudah memenuhi standar. 

SARAN 

Dalam penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan pegujian efektivitas sediaan 

krim ekstrak biji salak (Salacca 

zalacca (Gaertn.) Voss.) sebagai 

antioksidan. 
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